Uni versitas Indonesia Library >> U - Tesis Menbership

Pencegahan Kegjahatan Terhadap Tindakan Kekerasan Akibat Kebiasaan

Mengonsumsi Minuman Keras (Mabuk) di Teminabuan, Kabupaten

Sorong Selatan, Papua Barat Daya (Penelitian Etnometodol ogi _

Berpendekatan Kriminologi Post Modern) = Crime Prevention Against

Violent Acts Due to the Habit of Consuming Alcohol (Drunk) in

Teminabuan, South Sorong Regency, Southwest Papua.

&Ethnomethodol ogical Research with a Post Modern Criminology
pproach)

Christiani Karisma M. Merentek, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=9999920523847& | okasi=lokal

Penelitian ini membahas bagai mana Pencegahan K gjahatan Terhadap Tindakan kekerasan Para Pemabuk di
Teminabuan, Kabupaten Sorong Selatan, Papua Barat Daya dengan menggunakan ethometodol ogi, yaitu
pendekatan yang melihat kondisi atau situasi dalam suatu etnis tertentu. Penelitian ini berpendekatan
Kriminologi Post Modern. Pengambilan data dilakukan dengan cara wawancara pada beberapa pihak terkait,
seperti Pemerintah Daerah, Polisi Resor Sorong Selatan dan Masyarakat adat K abupaten Sorong Selatan.
Dari proses analisa data, diperoleh bahwa kriminologi budaya sebagai pendekatan yang penting diterapkan
untuk melihat bagaimana mabuk merupakan produk budaya di daerah tersebut. Kriminologi budayalebih
tepat digunakan karena akar permasal ahan berasal dari budaya. K etika pencegahan mabuk tidak dapat
terlaksana dengan baik, maka akan berakibat pada tindakan kekerasan yang mengikuti. Oleh sebab itu perlu
pencegahan tindakan kekerasan yang diakibatkan oleh pelaku mabuk dengan menggunakan Peacemaking
Criminology. Wujud dari teori ini adalah restorative justice yang dilakukan oleh pihak Kepolisian Resor
Sorong Selatan, Dinas Satuan Polisi Pamong Praja, Perlindungan Masyarakat dan Pemadam K ebakaran
Kabupaten Sorong Selatan dan juga masyarakat adat (K epala Suku tehit dan Ketua Dewan Adat Suku).
Adanya pencegahan kejahatan dalam konteks tesis ini adalah tindakan kekerasan akibat mabuk sebagai
bentuk pengendalian sosial. Dimana terdapat pencegahan kejahatan situasional dan komunitas yang
dilakukan oleh pihak terkait, juga pendekatan peacemaking criminology dalam pencegahan kebiasaan
mabuk serta tindakan kekerasan yang diakibatkan oleh aktivitas tersebut.

...... This research discusses how crime prevention against violent acts of drunksin Teminabuan, South
Sorong Regency, Southwest Papua using ethnomethodology, which is an approach that looks at conditions
or situationsin a particular ethnicity. This research has a Post Modern Criminology approach. Data
collection was carried out by interviewing severa related parties, such as the Regional Government, South
Sorong Resort Police and the indigenous people of South Sorong Regency. From the data analysis process,
itisfound that cultural criminology as an important approach is applied to see how drunkennessis a cultural
product in the area. Cultural criminology is more appropriate because the root of the problem comes from
culture. When the prevention of drunkenness cannot be implemented properly, it will result in acts of
violence that follow. Therefore, it is necessary to prevent acts of violence caused by drunk offenders using
Peacemaking Criminology. The manifestation of thistheory is restorative justice done by the South Sorong
Resort Police, the Office of the Civil Service Police Unit, Community Protection and Fire Fighters of South
Sorong Regency and aso the indigenous community (Tehit Tribal Chief and Chairman of the Tribal
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Indigenous Council). Crime prevention in the context of thisthesisis the act of violence due to drunkenness
asaform of socia control. Where there is situational and community crime prevention carried out by related
parties, as well as the peacemaking criminology approach in the prevention of drunkenness and acts of

violence caused by these activities.



